







1.1.   Latar Belakang 
Salah satu faktor penyebab adanya perubahan penggunaan lahan 
adalah jumlah penduduk yang semakin lama semakin bertambah. Jumlah 
penduduk di Indonesia setiap tahunnya semakin lama semakin meningkat. 
Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis antara 
kekuatan-kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah penduduk. 
Secara terus menerus penduduk akan dipengaruhi oleh jumlah bayi yang 
lahir (menambah jumlah penduduk), tetapi di sisi lain akan dikurangi oleh 
jumlah kematian yang terjadi pada semua kelompok umur. Sementara itu, 
migrasi juga berperan dalam memengaruhi jumlah penduduk. Imigran 
(pendatang) akan menambah emigrant (penduduk yang keluar) akan 
mengurangi jumlah penduduk suatu daerah.  
Begitu juga dengan jumlah penduduk di Kecamatan Sukoharjo 
yang meningkat setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk yang pesat akan 
berpengaruh terhadap beberapa kebutuhan masyarakat. Contoh kebutuhan 
tersebut adalah seperti kebutuhan akan fasilitas kehidupan, seperti fasilitas 
pendidikan, fasilitas kesehatan, industri, tempat rekreasi, pusat 
perbelanjaan, perumahan, dan lain-lain. Semua fasilitas tersebut 
membutuhkan ruang (lahan) untuk dilakukan pembangunan, sedangkan 
lahan yang tersedia tidak terlalu banyak. Ruang dapat diartikan sebagai 
wujud fisik lingkungan yang mempunyai dimensi geografis, terdiri dari 
daratan, lautan, dan udara, serta segala isi sumberdaya yang ada di 
dalamnya.  
Kecamatan Sukoharjo adalah salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo. Kabupaten Sukoharjo sendiri merupakan wilayah 
yang dapat dikategorikan sebagai wilayan peri urban. Peri urban adalah 
wilayah yang berada di antara wilayah yang bersifat kekotaan sepenuhnya 





pengertian kekotaan maupun kedesaan sendiri adalah suatu sifat yang 
bersifat multidimensional yang dapat ditinjau dari segi fisik, sosial, 
ekonomi, kultural. Kecamatan Sukoharjo merupakan salah satu kecamatan 
yang bisa dibilang maju dalam kabupaten ini. Banyak fasilitas-fasilitas 
penunjang aktivitas manusia di kecamatan ini.  
Masalah yang kerap terjadi pada wilayah peri urban adalah semakin 
meningkatnya perubahan penggunaan lahan. Lahan adalah suatu wilayah 
di permukaan bumi, mencakup semua komponen biosfer yang dapat 
dianggap tetap atau bersifat siklis yang berada di atas dan di bawah wilayah 
tersebut, termasuk atmosfer, tanah, batuan induk, relief, hidrologi, 
tumbuhan dan hewan, serta segala akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas 
manusia di masa lalu dan sekarang yang kesemuanya itu berpengaruh 
terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada saat sekarang dan di masa 
mendatang (Brinkman dan Smyth, 1973; dan FAO 1976). Penggunaan 
lahan adalah segala campur tangan manusia, baik secara permanen maupun 
secara siklus terhadap suatu kelompok sumber daya alam dan sumber daya 
buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan untuk 
mencukupi kebutuhan-kebutuhannya baik secara kebendaan maupun 
spiritual ataupun kedua-duanya (Malingreau, 1997).  
Penggunaan lahan tersebut dapat dipastikan akan berubah dari 
waktu ke waktu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang ada. Salah 
satu perubahan penggunaan lahan yang sangat terlihat adalah perubahan 
dari pertanian menjadi non-pertanian sehingga dapat menimbulkan 
beberapa dampak negatif maunpun postif. Sektor pertanian memiliki peran 
yang cukup penting bagi wilayah Kecamatan Sukoharjo. Sektor-sektor 
tersebut terdiri atas tanaman bahan pangan, peternakan, perikanan, 
perkebunan, dan kehutanan. Namun dari kelima sektor tersebut, sektor 
tanaman bahan pangan lah yang memiliki peran tinggi bagi pendapatan 
daerah Kecamatan Sukoharjo. Namun dari tahun 2010 hingga 2015 hasil 
pertanian yang dihasilkan tidak menentu. Seperti pada tahun 2010 luas 





sedangkan pada tahun 2015 luas panen berkurang menjadi 5,407 ha. Tetapi 
jika dilihat dari produktivitas padi sawah terlihar adanya peningkatan. Pada 
2010 diketahui bahwa produktivitas padi sebesar 57.06 kuintal per hektare 
dan pada tahun 2015 produktivitas padi meningkat menjadi 75.73 kuintal 
per hektare. (Statistik daerah Kecamatan Sukoharjo 2011 dan 2016) 
Luas wilayah Kecamatan Sukoharjo pada tahun 2015 tercatat 4.458 
Ha atau sekitar 9,55% dari luas Kabupaten Sukoharjo (46,666 Ha). 
Kecamatan Sukoharjo terdiri dari 14 kelurahan. Kelurahan terluas yang ada 
pada kecamatan ini adalah Kelurahan Sukoharjo dengan luas 495 Ha dan 
kelurahan terkecil adalah Kelurahan Jetis dengan luas 191 Ha. 
 
Tabel 1.1 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk Tiap 
Kelurahan di Kecamatan Sukoharjo Tahun 2010 dan 2015 








   2010 2015 2010 2015 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       
1. Kenep 2.82 4911 5122 1741 1816 
2. Banmati 2.39 4860 5077 2033 2124 
3. Mandan 3.18 5253 5367 1652 1688 
4. Begajah 3.17 5650 5667 1782 1788 
5. Gayam 2.11 9491 9536 4498 4519 
6. Joho 2.16 6121 6163 2834 2853 
7. Jetis 1.91 6994 7282 3662 3813 
8. Combongan 3.25 4609 4848 1418 1492 
9. Kriwen 3.13 5342 5593 1707 1787 
10. Bulakan 3.02 7151 7342 2368 2431 
11. Dukuh 3.94 5628 5803 1428 1473 
12. Sukoharjo 4.95 9378 9573 1895 1934 
13. Bulakrejo 4.11 5203 5533 1266 1346 
14. Sonorejo 4.44 4575 4862 1030 1095 





 Jumlah penduduk di Kecamatan Sukoharjo tahun 2015 adalah 
sebanyak 87768 jiwa, meningkat sebanyak 2602 jiwa jika dibandingkan 
dengan tahun 2010. Peningkatan jumlah penduduk terjadi karena adanya 
faktor natalitas yang tinggi di Kecamatan Sukoharjo. Jika dilihat dari Tabel 
1.1 wilayah yang memiliki jumlah penduduk paling banyak pada tahun 
2010 adalah Kelurahan Gayam yang berjumlah 9491 jiwa. Sedangkan pada 
tahun 2015 jumlah penduduk paling banyak adalah Kelurahan Sukoharjo 
dengan jumlah sebnyak 9573 jiwa yang mana kelurahan tersebut memang 
menjadi pusat Kecamatan Sukoharjo.  
Perubahan penggunaan lahan pasti akan berpengaruh pada luasnya 
lahan pertanian dan hasil panen. Semakin banyak lahan pertanian yang 
berubah menjadi pemukiman atau lahan terbangun, persawahan juga akan 
semakin berkurang dan dapat menyebabkan berbagai masalah. Selain lahan 
pertanian yang berkurang, perubahan penggunaan lahan juga berpengaruh 
pada infrastruktur di suatu wilayah. Pembangunan sarana dan prasarana 
pasti akan bertambah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, contohnya 
seperti pusat perbelanjaan ataupun minimarket. Seiring bertambahnya 
jumlah penduduk keperluan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga 
akan bertambah. Maka dari itu tidak sedikit minimarket yang di bangun 
dan memerlukan lahan yang cukup luas.  
Begitu pula dengan sarana pendidikan yang juga semakin banyak 
dilakukan pembangunan. Semakin banyak anak yang dilahirkan maka 
fasilitas pendidikan juga akan semakin bertambah, terlebih lagi jika berada 
di pusat-pusat kota. Banyak sekolah-sekolah yang dibangun mulai dari 
sekolah negeri hingga swasta. Bangunan-bangunan sekolah tersebut juga 
memerlukan lahan yang tidak sedikit.  
Fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan masyarakat yang lain juga 
akan semakin banyak dibangun, contohnya seperti rumah sakit, bank, 
taman bermain maupun ruang terbuka hijau, dan lain-lain yang 
membutuhkan lahan yang sangat luas sehingga semakin lama lahan kosong 





Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “DAMPAK  PERUBAHAN 
PENGGUNAAN LAHAN DAN PENGARUHNYA DI KECAMATAN 
SUKOHARJO KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2010 DAN 
2015” 
1.2. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pola dan sebaran perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
dari tahun 2010 hingga 2015? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Sukoharjo? 
3. Bagaimana dampak perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Sukoharjo? 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pola dan sebaran perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
dari tahun 2010 hingga 2015. 
2. Menganalisis faktor-faktor perubahan penggunaan lahan di kecamatan 
Sukoharjo. 
3. Menganalisis dampak perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Sukoharjo. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai syarat kelulusan sarjana tingkat S-1 di Fakultas Geografi UMS 
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan peetimbangan 
bagi instansi yang terkait dalam membangun wilayahnya. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan pemikiran 
kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa. 
1.5. Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
a. Pertumbuhan Penduduk 
Penduduk di mana pun berada akan mengalami 
pertumbuhan. Pertumbuhan dapat ke arah peningkatan jumlah, 





masing-masing daerah, tentu akan sangat bervariasi. Hal ini 
terjadi seperti halnya persebaran penduduk yang sangat terkait 
dengan berbagai faktor tarikan dari masing-masing wilayah, 
baik yang sifatnya fisik maupun nonfisik. Wood (1982) 
mengatakan bahwa, “There are three ways in which a population 
can growth: when natural increase exceeds net emigration. 
When net immigration exceeds natural decrease, and when there 
is both natural increase and net migration. Natural increase 
pada dasarnya merupakan pertambahan alami, dan natural 
decrease merupakan pengurangan alami. Net migration dapat 
diartikan migrasi bersih yang merupakan selisih antara 
immigration (migrasi masuk) dengan outmigration (migrasi 
keluar). Migrasi, merupakan salah satu bagian dari mobilitas 
penduduk yang sifatnya permanen, indikatornya setiap pelaku 
memiliki tujuan untuk hidup menetap di tempat tinggal barunya. 
  Terjadinya pertumbuhan penduduk sangat terkait dengan 
banyak faktor. Pertumbuhan penduduk awalnya dapat 
diidentifikasi melalui fertilitas, mortalitas, dan migrasi. 
Fertilitas, mortalitas, dan migrasi tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh enam faktor dinamis, yaitu biologi, lingkungan, 
ekonomi, sosial, politik, dan kemajuan teknologi. Ketersediaan 
lahan yang subur, sumber air memadai, dan lingkungan yang 
nyaman merupakan faktor fisik atau daya tarik yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan persebaran penduduk. 
Sementara sejumlah faktor sosial juga memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan dan persebaran penduduk. 
Ketersediaan peluang kerja yang memadai dan kebijakan 
pemerintah dapat menjadi penentu dari aspek sosial. Kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi juga tidak dapat dinaifkan. 
Perkembangan kemajuan dunia kesehatan, dengan 





faktor determinan terhadap fertilitas dan mortalitas. 
Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi dan komunikasi  
dapat memberi kemudahan bagi penduduk untuk melakukan 
beragai hal, termasuk di dalamnya mobilitas.  
  Jumlah penduduk akan bertambah bila terdapat bayi yang 
dilahirkan dan ada penduduk dari luar daerah yang datang ke 
wilayah yang bersangkutan. Di lain pihak, jumlah penduduk 
akan berkurang jika terdapat kematian dan ada penduduk yang 
pindah dari daerah yang bersangkutan ke daerah lain. (Mamat 
Ruhimat, 2016) 
Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh beberapa hal, 
seperti fertilitas, mortalitas, dan migrasi. Setiap tahun jumlah 
penduduk akan selalu bertambah. Setiap wilayah pasti akan 
mengalami pertumbuhan penduduk yang jumlahnya berbeda-
beda. Jumlah yang berbeda-beda tersebut juga dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti tingkat pendidikan orang tua, pengetahuan 
tentang IPTEK, kemajuan dalam bidang kesehatan serta 
ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kebutuhan 
hidup masyarakat.  
b. Dampak Pertumbuhan Penduduk 
Bertambahnya jumlah penduduk yang cukup banyak di 
setiap daerah menimbulkan beberapa dampak positif maupun 
negatif. Dampak pertumbuhan penduduk yang diakibatkan oleh 
pernikahan di usia muda, kemiskinan, dan pengangguran yang 
tinggi bisa menimbulkan masalah baru bagi negara, sehingga 
perlu dilakukan langkah-langkah yang tepat agar semua masalah 
dapat teratasi.  
Dampak positif yang diakibatkan pertumbuhan penduduk 
adalah menjadi unsur penting dalam usaha untuk meningkatkan 
produksi dan mengembangkan kegiatan ekonomi dan 





yang ditimbulkan pertumbuhan penduduk juga terdapat 
beberapa dampak negatifnya, antara lain : 
1. Angka kemiskinan meningkat 
2. Angka pengangguran meningkat 
3. Lahan tempat tinggal dan bercocok tanam berkurang 
4. Semakin banyaknya polusi dan limbah yang berasal dari 
rumah tangga, pabrik, perusahaan, industri, dan lain-lain. 
5. Angka kesehatan menurun 
6. Ketersediaan pangan sulit 
7. Angka kecukupan gizi memburuk 
8. Muncul wabah penyakit baru 
c. Lahan 
  Menurut Food and Agricultural Organisation (FAO, 1995) 
lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, 
relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada di atasnya 
sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, 
termasuk di dalamnya juga hasil kegiatan manusia di masa lalu 
dan sekarang, seperti hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi 
dan juga hasil yang merugikan seperti tanah yang tersalinasi. 
Malingreau (1978) mendefinisikan bahwa lahan adalah suatu 
wilayah tertentu yang ada di permukaan bumi khususnya benda 
yang menyusun biosfer yang dianggap mempunyai siklus yang 
berada di atasnya atau di bawah wilayah tersebut, yang meliputi 
tanah, batuan induk, topografi, air, masyarakat, dan binatang 
berikut akibat dari manusia di masa sekarang atau masa yang 
akan datang yang kesemuanya mempunyai pengaruh nyata 
terhadap penggunaan lahan. 
Jadi lahan adalah suatu hal mencakup seluruh sumber daya 
alam yang berguna bagi makhluk hidup di masa lalu maupun 








d. Penggunaan Lahan 
  Penggunaan lahan merupakan sebuah hasil interaksi antara 
aktivitas manusia terhadap suatu bidang lahan, dimana aktivitas 
tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia baik 
langsung maupun tidak langsung (Dulbahri, 1986). Penggunaan 
lahan mempunyai sifat yang dinamis terkait dengan aktivitas 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Menurut Ritohardoyo (2009) penggunaan lahan dapat 
didefinisikan ke dalam beberapa pengertian, antara lain : 
 Penggunaan lahan adalah suatu bentuk atau alternative 
kegiatan usaha atau pemanfaatan lahan (contoh : pertanian, 
perkebunan, padang rumput). 
 Penggunaan lahan adalah usaha manusia memanfaakan 
lingkungan alamnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
tertentu dalam kehidupan dan keberhasilannya. 
 Penggunaan lahan adalah interaksi manusia dan 
lingkungannya, di mana fokus lingkungan adalah lahan, 
sedangkan sikap dan tanggapan kebijakan manusia terhadap 
lahan akan menentukan langkah-langkah aktivitasnya, 
sehingga akan meninggalkan bekas di atas lahan sebagai 
bentuk penggunaan lahan 
Penggunaan lahan bukan saja permukaan bumi yang berupa 
darat namun juga berupa perairan laut. Di samping unsur-unsur 
alami seperti tanah, air, iklim, dan vegetasi; aktivitas manusia 
sangat penting dikaji dari aspek kehidupannya baik secara 
individu maupun kelompok atau masyarakat. Oleh karena itu, 
kajian penggunaan lahan perlu memperhatikan pengambilan 
keputusan seseorang terhadap pilihan terbaik dalam 





pada umumnya digunakan untuk mengacu pemanfaatan lahan 
masa kini, karena aktivitas manusia bersifat dinamis, sehingga 
perhatian kajian sering kali diarahkan pada perubahan-
perubahan penggunaan lahan (baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif) atau segala sesuatu yang berpengaruh terhadap 
lahan. 
Penggunaan lahan dapat dilacak dari penutup lahannya 
(landcover), yakni semua perwujudan yang menutupi lahan, 
baik perwujudan alamiah ataupun perwujudan buatan manusia. 
Sebagai contoh : sawah mencerminkan kegiatan pertanian, 
pabrik mencerminkan kegiatan industri, sedangkan terminal bus, 
kereta api mencerminkan kegiatan lalu lintas darat, pelabuhan 
mencerminkan kegiatan transportasi laut dan sebagainya 
(Sugiharto Budi S, 1999).  
e. Klasifikasi Penggunaan Lahan 
Kenyataan penggunaan lahan baik di perdesaan maupun di 
perkotaan, menunjukkan suatu kompleksitas, walaupun derajat 
kompleksitas keduanya berbeda. Perbedaan kompleksitas 
tersebut terdukung oleh objek-objek bentang alam, bentang 
budaya, ekosistem, sistem produksi, dan sebagainya. Oleh 
karenanya, dalam rangka inventarisasi perlu dilakukan 
penggolongan atau pengelompokan, atau klasifikasi.  
1. Klasifikasi penggunaan lahan menurut Suratman (1997)  
a. Klasifikasi penggunaan lahan menurut segi geografis, di 
mana perwatakan lahan sebagai pembeda utama 
(topoklimat, fisiografi, tanah, dan air). Vegetasi dan 
penggunaan lahan untuk pertanian dipandang mempunyai 
korelasi setempat yang biasanya dipakai untuk mendeliasi 
satuan pemetaan dalam terrain. 
b. Klasifikasi penggunaan lahan menurut kualitas lahan, di 





bagi perencana tertentu. Hubungan sifat fisik lahan dan 
kualitas lahan perlu diperhatikan dalam proses deliniasi 
dengan memberikan kemungkinan kapasitas perbaikan 
lahan. Klasifikasi ini merupakan basis dari klasifikasi 
land use. 
c.  Klasifikasi penggunaan lahan menurut potensi land use, 
lahan diklasifikasikan menurut kesesuainnya secara 
current suitability atau potential suitability. Oleh karena 
itu dalam klasifikasi ini diperhitungkan faktor-faktor 
kualitas lahan persyaratan untuk kegunaan tertentu. 
d.   Klasifikasi penggunaan lahan menurut land use yang 
direkomendasikan, klasifikasi ini bentuk atau sistemnya 
amat komprehensif yang disebut juga sebagai ecological 
land classification. Survei yang terintegrasi amat 
diperlukan dalam klasifikasi ini karena sistem ini 
dimaksudkan untuk pengembangan pada masa yang akan 
datang. 
e.   Klasifikasi penggunaan lahan untuk implementasi 
perencanaan dengan memperhatikan perbaikan lahan dan 
perlindungan. Oleh karena itu perlu diperhatikan aspek 
irigasi, drainase, desalinisasi, pencegahan salinitas dan 
erosi. Sistem klasifikasi ini lebih bersifat pragmatik yakni 
lahan yang diklasifikasi menurut kualitas lahan tertentu 
yang relevan untuk kegiatan teknik. 
2. Klasifikasi penggunaan lahan menurut Darmojuwono (1964) 
Menekankan pada aspek penggunaan lahan, yang 
berpedoan dari Commision on World Land Use Survey. 
Klasifikasi tersebut memiliki hierarki penjenjangan yag 
mantap, sehingga untuk pemetaan penggunaan lahan mampu 
menampilkan pola keruangan suatu wilayah. Empat aspek 





a. Metode dari penggunaan lahan 
b. Orientasi penggunaan lahan 
c. Bentuk penggunaan lahan 
d. Produktivitas penggunaan lahan, untuk mengetahui 
metode, jenis dan hasil produksi tanaman yang 
berhubungan dengan lingkungan.  
3. Klasifikasi penggunaan lahan menurut Sandy (1975) 
 Mendasarkan pada bentuk penggunaan lahan. Namun 
demikian, variasi jumlah dan jenis kategori (kelas) bentuk 
penggunaan disarankan untuk mempertimbangkan skala peta 
yang digunakan. Pada skala peta yang berbeda, jumlah dan 
jenis kategori bentuk penggunaan lahan juga berbeda. Dalam 
kaitannya dengan klasifikasi penggunaan lahan ini, jumlah 
dan jenis kategori bentuk penggunaan lahan dibedakan antara 
daerah perdesaan dan perkotaan. Di samping itu juga 
dikemukakan klasifikasi sifat medan dalam kaitannya dengan 
tujuan penelitian kemampuan lahan walaupun masih bersifat 
umum. 
4. Klasifikasi penggunaan lahan menurut Malingreau (1978) 
 Menekankan pada pemahaman sistem klasifikasi dan 
mengacu pada suatu kerangka kerja klasifikasi menurut Dent, 
dengan cara membagi lahan ke dalam tingkatan-tingkatan 
tertentu menjadi kelompok-kelompok sebagai berikut : 
a. Land cover / land use order (cover type) 
b. Land cover / land use clasess 
c. Land cover / land use sub-clasess 
Klasifikasi tersebut oleh Malingreau dimodifikasi menjadi 6 
kategori berikut : 
a. Land cover / land use order e.g. vegetated area 





c. Land cover / land use family e.g. permanently cultivated 
area 
d. Land cover / land use class e.g. wetland rice (sawah) 
e. Land cover / land use sub-class e.g. irrigated sawah 
f. Land utilization type e.g. continuous rice. 
 Klasifikasi penggunaan lahan ini dibuat untuk 
mengklasifikasikan lahan agar dapat digunakan sesuai dengan 
potensi masing-masing lahan yang ada agar bangunan 
ataupun sesuatu yang berada di atas lahan tersebut tidak cepat 
rusak atau terganggu karena penggunaan lahan yang tidak 
sesuai dengan kondisi fisiknya. 
5. Pola Penggunaan Lahan 
Secara umum penggunaan lahan dapat dibedakan ke dalam 
Sembilan pola, yaitu : 
a.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu yang belum 
dihuni penduduk, seluruh areal lahan masih tertutup 
hutan. Lahan yang terletak di bawah ketinggian 10 mdpal, 
masih tertutup rawa dan hutan rawa. 
b.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu sudah mulai 
dihuni penduduk, yang kehidupannya masih sangat 
sederhana. Cara dan alat yang digunakan bercocok tanam 
sudah dikenal tetapi masih sangat sederhana. 
c.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu dari 
perladangan berindah menjadi usaha tani menetap di 
lahan sawah. Keberadaan lahan sawah diikuti secara 
bersamaan dengan pemukiman menetap dalam bentuk 
perkampungan. 
d.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu dengan 






e.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu yang telah 
menunjukkan adanya pengembangan usaha tani di lahan 
hutan di daerah yang lebih rendah untuk digarap sebagai 
lahan persawahan. 
f.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu yang masih 
menunjukkan perkembangan seperti pada pola kelima, 
perbedaannya terletak pada kenyataan bahwa lahan 
perladangan telah banyak berkurang. 
g.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu yang tidak 
memungkinkan lagi adanya usaha pertanian yang 
berpindah-pindah. Hal ini disebabkan semakin sempitnya 
lahan garapan akibat jumlah petani bertambah sedangkan 
lahan terbatas. 
h.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu yang tekanan 
penduduknya terhadap lahan pertanian sudah cukup 
besar. 
i.  Pola penggunaan lahan suatu daerah tertentu yang luas 
lahan hutannya sudah sangat terbatas.  
 Dengan adanya pola penggunaan lahan maka dapat 
diketahui bagaimana pola persebaran atau bentuk dari 
penggunaan lahan yang sudah ada, sehingga dapat diketahui 
juga perkembangan yang ada di wilayah tersebut. 
6. Alih Fungsi Lahan 
 Lestari (2009), dalam Irsalina 2010 mendefinisikan alih 
fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan 
adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan 
dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi 
fungsi lain yang menjadi dampak negatif/ masalah terhadap 
lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan 
juga dapat diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan 





meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk 
yang makin bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan 
akan mutu kehidupan yang lebih baik. Kebutuhan lahan untuk 
kegiatan nonpertanian cenderung terus meningkat seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan 
struktur perekonomian. Beberapa kasus menunjukkan jika di 
suatu lokasi terjadi alih fungsi lahan, maka dalam waktu yang 
tidak lama lahan di sekitarnya juga beralih fungsi secara 
progresif. Menurut Irawan (2005), hal tersebut disebabkan 
oleh dua faktor. Pertama, sejalan dengan pembangunan 
kawasan perumahan atau industri di suatu lokasi alih fungsi 
lahan, maka aksesibilitas di lokasi tersebut menjadi semakin 
kondusif untuk pengembangan industri dan pertanian yang 
akhirnya mendorong meningkatnya permintaan ahan oleh 
investor lain atau spekulan tanah sehingga harga lahan di 
sekitarnya meningkat. Kedua, peningkatan harga lahan 
selanjutnya dapat merangsang petani lain di sekitarnya untuk 
menjual lahan. 
 Alih fungsi lahan sering terjadi di daerah-daerah kota, 
dimana pembangunannya dilakukan untuk memenuhi sarana 
dan prasarana masyarakat di daerah tersebut yang dapat 
memberikan dampak-dampak negatif juga. Contohnya seperti 
lahan pertanian yang berkurang dan daerah resapan air yang 
dibangun untuk industri maupun gedung-gedung bertingkat. 
7. Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian 
 Alih fungsi lahan pertanian ke penggunaan lahan 
nonpertanian dapat berdampak terhadap turunnya produksi 
pertanian dan dampaknya pada dimensi yang lebih luas 
berkaitan dengan aspek- aspek perubahan orientasi ekonomi, 
sosial, budaya, dan politik masyarakat. Berdasarkan 





dari aspek produksi, kerugian akibat alih fungsi lahan sawah 
di Jawa selama kurun waktu 18 tahun (1981-1998) 
diperkirakan telah menyebabkan hilangnya produksi beras 
sekitar 1,7 juta ton/tahun atau sebanding dengan jumlah 
impor beras tahun 1984-1997 yang berkisar antara 1,5-2,5 
juta ton/tahun. Alih fungsi lahan sawah juga menyebabkan 
hilangnya kesempatan petani memperoleh pendapatan dari 
usaha taninya. Dalam penelitian Rahmanto, dkk (2002) juga 
menyebutkan, 20 menimbulkan dampak negatif yang kurang 
menguntungkan, diantaranya : a) Berkurangnya luas sawah 
yang mengakibatkan turunnya produksi padi, yang 
mengganggu tercapainya swasembada pangan dan timbulnya 
kerawanan pangan serta mengakibatkan bergesernya 
lapangan kerja dari sktor pertanian ke nonpertanian. Apabila 
tenaga kerja tidak terserap seluruhnya akan meningkatkan 
angka pengangguran. b) Investasi pemerintah dalam 
pengadaan prasarana dan sarana pengairan menjadi tidak 
optimal pemanfaatannya. c) Kegagalan investor dalam 
melaksanakan pembangunan perumahan maupun industri, 
sebagai dampak krisis ekonomi atau karena kesalahan 
perhitungan mengakibatkan tidak termanfaatkannya tanah 
yang telah diperoleh, sehingga meningkatkan luas tanah tidur 
yang pada gilirannya juga menimbulkan konflik sosial seperti 
penjarahan tanah. d) Berkurangnya ekosistem sawah terutama 
di jalur Pantai Utara Pulau Jawa, padahal pencetakan sawah 
baru sangat besar biayanya di luar pulau Jawa seperti di 
Kalimantan Tengah. Menurut Sudirja, 2008 dalam Irsalina 
2010 alih fungsi lahan pertanian bukan hanya sekedar 
memberi dampak negatif seperti mengurangi produksi beras. 
Akan tetapi dapat pula membawa dampak positif terhadap 





terutama buruh tani yang terkena imbas oleh alih fungsi 
tersebut serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut 
Irawan dan Friyatno (2005) proses alih fungsi lahan pertanian 
pada tingkat mikro dapat dilakukan oleh petani sendiri atau 
pihak lain. Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh 21 pihak 
lain secara umum memiliki dampak yang lebih besar terhadap 
penurunan kapasitas produksi pangan karena proses alih 
fungsi lahan tersebut biasanya mencakup hamparan lahan 
yang cukup luas, terutama ditujukan untuk pembangunan 
kawasan perumahan. Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh 
pihak lain tersebut biasanya berlangsung melalui pelepasan 
hal pemilikan lahan petani kepada pihak lain yang kemudian 
diikuti dengan, pemanfaatan lahan tersebut untuk kegiatan 
nonpertanian. Dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap 
masalah pengadaan pangan pada dasarnya terjadi pada tahap 
kedua. Namun, tahap kedua tersebut secara umum tidak akan 
terjadi tanpa melalui tahap pertama karena sebagian besar 
lahan pertanian dimiliki oleh petani. Oleh karena itu 
pengendalian pemanfaatan lahan untuk kepentingan 
pengadaan pangan pada dasarnya dapat ditempuh melalui dua 
pedekatan, yaitu : 1) Mengendalikan pelepasan hak pemilikan 
lahan petani kepada pihak lain, dan 2) Mengendalikan 
dampak alih fungsi lahan tanaman pangan tersebut terhadap 
keseimbangan pengadaan pangan. 
8. Analisis Tetangga Terdekat (Nearest Neighbour Analysis) 
 Analisis tetangga terdekat atau yang lebih dikenal dengan 
nama nearest neighbour analysis diperkenalkan oleh Clark 
dan Evans merupakan suatu metode analisis kuantitatif 
geografi yang digunakan untuk menentukan pola persebaran 
permukiman. Analisis tetangga terdekat merupakan salah satu 





dari titik-titik lokasi tempat dengan menggunakan 
perhitungan yang mempertimbangkan, jarak, jumlah titik 
lokasi, dan luas wilayah, hasil akhir berupa perhitungan 
indeks memiliki rentangan antara 0 – 2,15. (Peter Haggett 
dalam Bintarto, 1978: 76). Parameter tetangga terdekat T 
(nearest neighbour statistic T) tersebut dapat ditunjukan 
dengan rangkaian kesatuan (continuum) untuk mempermudah 
perbandingan antar pola titik. 
Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1978) menyatakan 
bahwa ada tiga macam variasi pola persebaran, yaitu:  
a. Pola persebaran mengelompok jika jarak antara lokasi satu 
dengan lokasi lainnya berdekatan dan cenderung 
mengelompok pada tempat-tempat tertentu, dengan nilai 
indeks 0 (nol).  
b. Pola persebaran acak (random), jika jarak antara lokasi 
satu dengan lokasi yang lainnya tidak teratur, dengan nilai 
indeks 1 (satu)  
c. Pola persebaran seragam (regular), jika jarak antara satu 
lokasi dengan lokasi lainnya relatif sama, dengan nilai 
indeks mendekati angka 2,15 (dua koma lima belas).  
Ketiga pola sebaran dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 1.1 Variasi Pola Persebaran 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
 Atok Maulana Bachtiar (2006) melakukan penelitian di 
Kecamatan Karanganyar dengan judul “Analisis Perubahan 





Karanganyar Tahun 1998 dan 2003”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah, satu untuk mengetahui persebaran perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan Karanganyar. Dua, untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan dan ketiga, 
untuk mengetahui penyimpangan perubahan penggunaan lahan 
terhadap kebijakan pemerintah. Metode yang digunakan adalah 
analisis data kuantitatif dan kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan Karanganyar yang paling dominan terjadi 
adalah perubahan dari sawah menjadi bangunan. Selain itu faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan terdiri dari 
faktor dalam dan faktor luar. Perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di Kecamatan Karanganyar tidak mengalami penyimpangan 
terhadap kebijakan pemerintah yang menekankan pada 
produktivitas tanaman pangan. 
 Bayu Sulistyo Hantoro (2009) melakukan penelitian yang 
berjudul “Studi pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 
perubahan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo tahun 1995 – 2005”, bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap perubahan 
penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Grogol tahun 1995-2005. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan observasi 
lapangan. Sumber data berupa data primer dan sekunder, sedangkan 
jenis data berupa data penduduk, data penggunaan lahan, dan data 
kondisi geografi. Teknik analisis data dilakukan dengan pemetaan 
penggunaan lahan, menghitung luas penggunaan lahan, pemetaan 
perubahan penggunaan lahan, pembuatan tabel neraca penggunaan 
lahan, menghitung 27 pertumbuhan penduduk dan menghubungkan 
dengan perubahan penggunaan lahan. Hasil akhir dari penelitian ini 





1,95% selama sepuluh tahun dari tahun 1995-2005 dan kepadatan 
penduduk sebesar 3288 jiwa per kilometer persegi. Perubahan 
penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Grogol seluas 168,2811 
hektar dalam kurun waktu sepuluh tahun dari tahun 1995- 2005. 
Terdapat hubungan antara pertumbuhan penduduk dan perubahan 
penggunaan lahan pertanian sebesar 12,8%. 
 Megarani (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Dampak 
Pertumbuhan Penduduk Terhadap Alih Fungsi Lahan di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2000 dengan 2013”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2000 dengan 2013, mengidentifikasi pola dan 
sebaran alih fungsi lahan yang terjadi tahun 2000 dengan 2013, dan 
menganalisis dampak pertumbuhan penduduk terhadap alih fungsi 
lahan di Kabupaten Sukoharjo. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil akhir dari 
penelitian ini adalah  laju pertumbuhan penduduk eksponensial 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2000-2013 adalah sebesar 0.7 persen.  
Selain itu pola perubahan jenis penggunaan lahan yang paling 
banyak  terjadi adalah jenis penggunaan lahan kebun campur 






Tabel 1.2 Penelitian Sebelumnya 
Peneliti Atok Maulana Bachtiar (2006) Bayu Sulistyo Hantoro (2009) Megarani (2014) 
Cendana Prasasti Mustika 
Listyono (2019) 
Judul 
Analisis Perubahan Penggunaan 
Lahan di Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar Tahun 1998 dan 
2003 
Studi pengaruh pertumbuhan 
penduduk terhadap perubahan 
penggunaan lahan pertanian di 
Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo tahun 1995 – 2005 
Dampak Pertumbuhan Penduduk 
Terhadap Alih Fungsi Lahan di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2000 dengan 2013 
Analisis Dampak Perubahan 
Penggunaan Lahan dan 
Pengaruhnya di Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten 




perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Karanganyar. 
 





perubahan penggunaan lahan 
terhadap kebijakan pemerintah 
Mengetahui pengaruh 
pertumbuhan penduduk terhadap 
perubahan penggunaan lahan 
pertanian di Kecamatan Grogol 
tahun 1995-2005 
Mengetahui laju pertumbuhan 
penduduk di Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2000 dengan 
2013 
 
Mengidentifikasi pola dan 
sebaran alih fungsi lahan yang 
terjadi tahun 2000 dengan 2013 
 
Menganalisis dampak 
pertumbuhan penduduk terhadap 
alih fungsi lahan di Kabupaten 
Sukoharjo 
Mengetahui pola dan sebaran 
perubahan penggunaan lahan 
















Analisis data kuantitatif dan 
kualitatif. 
Deskriptif kualitatif Analisis deskriptif kuantitatif 
Analisis kualitatif dan 
wawancara 
Hasil 
Perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Karanganyar yang 
paling dominan terjadi adalah 
perubahan dari sawah menjadi 
bangunan. Selain itu faktor-
faktor yang mempengaruhi 
perubahan penggunaan lahan 
terdiri dari faktor dalam dan 
faktor luar. Perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di 
Kecamatan Karanganyar tidak 
mengalami penyimpangan 
terhadap kebijakan pemerintah 
yang menekankan pada 
produktivitas tanaman pangan. 
 
Tingkat pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Grogol sebesar 1,95% 
selama sepuluh tahun dari tahun 
1995-2005 dan kepadatan 
penduduk sebesar 3288 jiwa per 
kilometer persegi. Perubahan 
penggunaan lahan pertanian di 
Kecamatan Grogol seluas 
168,2811 hektar dalam kurun 
waktu sepuluh tahun dari tahun 
1995- 2005. Terdapat hubungan 
antara pertumbuhan penduduk dan 
perubahan penggunaan lahan 
pertanian sebesar 12,8%. 
Laju pertumbuhan penduduk 
eksponensial Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2000-2013 
adalah sebesar 0.7 persen.  
Selain itu pola perubahan jenis 
penggunaan lahan yang paling 
banyak  terjadi adalah jenis 
penggunaan lahan kebun campur 
menjadi pemukiman, sawah 
irigasi, sawah tadah hujan, 








1.6. Kerangka Penelitian 
 Pertumbuhan penduduk selalu meningkat dari tahun ke tahun yang 
diakibatkan oleh mortalitas, natalitas, dan migrasi. Tingkat kelahiran yang 
semakin meningkat dan usia harapan hidup juga semakin tinggi membuat 
ketimpangan antara jumlah kelahiran dan kematian yang ada sehingga 
jumlah penduduk semakin banyak. Ditambah lagi dengan kemajuan 
teknologi dan modernisasi yang sudah meluas membuat arus migrasi 
menuju daerah yang strategis lebih meningkat. 
 Bertambahnya jumlah penduduk membuat luasan lahan menjadi 
semakin berkurang. Terutama luasan lahan pertanian yang banyak 
mengalami penurunan tiap tahunnya. Penurunan luas lahan pertanian ini 
disebabkan oleh aktivitas sosial ekonomi masyarakat dan penyediaan 
fasilitas untuk para penduduk yang jumlahnya semakin banyak sehingga 
timbul alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian seperti pemukiman, 
industri, dan lain sebagainya. Alih fungsi lahan ini tidak lepas dari tangan 
pemerintah, swasta, bahkan masyarakat. 
 Alih fungsi lahan dapat diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan 
lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar 
meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 
bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan 
yang lebih baik. Alih fungsi lahan pertanian sulit untuk dikendalikan, 
terutama di wilayah-wilayah yang sudah cukup maju dalam hal 
pembangunannya. Keadaan tersebut jelas mengganggu keberlangsungan 
pertanian dan ketersediaan pangan dalam jangka panjang.  
 Pembukaan areal baru yang sangat terbatas dan tidak sebanding dengan 
peningkatan jumlah penduduk yang terus meningkat juga menjadi faktor 
pendorong semakin meningkatnya laju alih fungsi lahan selain petani 
sendiri yang kurang memiliki motivasi atau keinginan cukup kuat untuk 
mempertahankan lahan sawahnya. Kondisi atau dorongan ekonomi bisa 















 Sumber : Penulis 
 
1.7. Hipotesis 
a. Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sukoharjo cukup signifikan 
karena pertambahan jumlah penduduk yang cukup besar 
b. Banyak lahan pertanian yang diubah menjadi sarana dan prasarana 
penunjang fasilitas masyarakat seperti untuk kegiatan sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan lain-lain. 
1.8. Batasan Operasional 
a. Menurut Arsyad (1989:207) penggunaan lahan (land use) diartikan 
sebagai “bentuk intervensi (campur tangan) manusia terhadap lahan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik materiil maupun 
spirituil”. Sedangkan pengertian penggunaan lahan yang dikemukakan 
oleh Vink dalam Sitorus (1986:176) yaitu „setiap bentuk campur tangan 
manusia terhadap sumber daya lahan baik yang sifatnya tetap atau 
permanen ataupun merupakan daur yang bertujuan memenuhi 
kebutuhan material maupun spiritual ataupun keduanya‟. 
b. Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan penggunaan atau 
aktivitas terhadap suatu lahan yang berbeda dari aktivitas sebelumnya, 
baik untuk tujuan komersial maupun industri (Kazaz dan Charles, 
2001). Sementara menurut Muiz (2009) perubahan penggunaan lahan 
diartikan sebagai suatu proses perubahan dari penggunaan lahan 
Proses Demografi : Natalitas (+), Mortalitas (-), Migrasi (+) 
Kebutuhan Lahan Pemukiman dan Aktivitas Sosial Ekonomi Meningkat 





sebelumnya ke penggunaan lain yang dapat bersifat permanen maupun 
sementara dan merupakan konsekuensi logis dari adanya pertumbuhan 
dan transformasi perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat yang 
sedang berkembang baik untuk tujuan komersial maupun industri. 
c. Menurut Dr. Kartomo mengungkapkan pengertian tentang penduduk 
adalah sejumlah orang yang mendiami suatu daerah tertentu. Apabila di 
daerah didiami oleh banyak orang dan menetap di sana, maka itu bisa 
diartikan sebagai penduduk terlepas warga negara atau pun bukan. 
d. Pertumbuhan penduduk adalah suatu perubahan populasi yang terjadi 
sewaktu-waktu dan bisa dihitung sebagai perubahan dalam jumlah 
individu atau dalam sebuah populasi menggunakan satuan “per waktu 
unit” untuk pengukuran. Sebutan pertumbuhan penduduk itu secara 
umum merujuk pada semua spesies, tetapi selalu mengarah pada 
manusia, dan sering digunakan secara informal untuk sebutan demografi 
jumlah pertumbuhan penduduk baik pertumbuhan penduduk suatu 
negara maupun dunia. 
e. Pola  
Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) 
yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau 
bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup 
mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan 
atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola. 
Deteksi pola dasar disebut pengenalan pola. (Wikipedia, 2018)
